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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu suatu penelitan yang dilakukan dengan cara penulis langsung ke 

lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam 

tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistic.1 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Desa Handil Gayam  Kecamatan 

Bumi Makmur, Kabupaten Tanah Laut. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian, yang didapat dengan mengumpulkan langsung dari responden 

melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara. Data primer dalam 

                                                           
1Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation & Komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), hlm. 58. 
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penelitian ini diperoleh penulis setelah melakukan wawancara dengan 

Masyarakat Desa Handil Gayam, Kecamatan Bumi Makmur, Kabupaten 

Tanah Laut.  

b. Data sekunder ialah data-data pendukung yang telah dikumpulkan. Data 

ini diperoleh dari buku-buku ataupun media yang berkaitan, data ini 

penulis gunakan untuk pelengkap  data primer. 

2. Adapun yang menjadi sumber datanya adalah responden, yaitu orang 

yang terlibat langsung dalam penelitian ini yaitu Masyarakat Desa Handil 

Gayam Kecamatan Bumi Makmur, Kabupaten Tanah Laut sebanyak 10 

orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang di gunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

adalah: 

1. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan terjun langsung 

kelapangan untuk melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti 

sehingga data yang di dapat sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

2. Wawancara (interview) merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan di jawab secara lisan juga, 

dengan ciri kontak langsung antara peneliti (interviewer) dengan subjek yang 

di teliti (interview). Agar terwujud wawancara yang lancar dan berhasil maka 

penulis berusaha menjalin hubungan akrab dengan subjek penelitian yang jauh 

sebelum penelitian lapangan di lakukan. Teknik wawancara digunakan sebagai 
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teknik utama, baik secara langsung maupun tertulis. Wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi garis-garis 

besar dari pokok permasalahan yang diteliti. Wawancara yang dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara, alat yang digunakan agar 

wawancara yang sedang berlangsung dapat lebih terfokus kepada topik yang 

diteliti. Bagi responden yang meminta wawancara tertulis disediakan daftar 

wawancara dimaksud.2 

 

E. Analisis Data  

Yang dimaksud analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.3Dalam hal penelitian ini 

penulis menggunakan model analisis data oleh Miler dan Huberman. Dalam 

model ini mencakup tiga kegiatan yang bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan (verifikasi).4 

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 

2. Penyajian data adalah informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

                                                           
2Amirul hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka setia, 

2005), hlm. 135. 

 
3Ibid., hlm. 69.  

 
4Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 209.  
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3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul harus selalu diuji 

kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. 

 

F. Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis melakukan penelitian pendahuluan yaitu mengamati 

dan mempelajari objek yang akan diteliti dan yang akan dituangkan dalam bentuk 

proposal atau desain proposal untuk langsung dimasukan kebagian biro skripsi  di 

fakultas yang jika disetujui akan segera diseminarkan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis terjun kelapangan untuk mengumpulkan data-data 

tentang penelitian dengan pola dan teknik yang telah ditetapkan dalam metode 

penelitian. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Apabila data sudah terkumpul kemudian data akan diolah dan dianalisis 

dengan mengunakan teknik yang telah ditentukan untuk mendapatkan kesimpulan 

akhir dari penelitian ini. 

4. Tahapan Penyusunan Akhir 

Pada tahap ini penulis melaporkan hasil penelitian yang telah diolah dan 

dianalisis dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan oleh dosen 
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pembimbing. Selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi dan siap untuk di 

munaqasahkan di depantim penguji skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

IAIN Antasari Banjarmasin. 

 

 

 

 


